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MOTTO

easy And for those who fear Allah, he will make their path. (Q.S At-Talaq:
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ABSTRAK

PENGARUHN FINANCIAL DISTRESS, PROFITABILITAS, UKURAN
PERUSAHAAN DAN PENGHINDARAN PAJAK TERHADAP
PENYUSUNAN LAPORAN KEBERLANJUTAN
(Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Scktor Ancka Industri, Barang
Konsumsi serta Industri Dasar dan Kimin yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2017-2021)

Olch
Vania Zahranisa

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengungkapan financial
distress, profitabilitas, ukuran perusahaan dan penghindaran pajak terhadap
penyusunan laporan keberlanjutan (studi kasus sektor manufaktur periode 2017-2021).
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan sumber
data yang digunakan yaitu data sekunder dari laporan keberlanjutan yang dilaporkan
oleh perusahaan yang terdaftar di BEI. Sampel pada perusahaan sebanyak 151
perusahaan yang dimbil dengan teknik sampel jenuh. Teknik analisis pada penelitian
ini menggunakan teknik analisis regresi data panel yang diolah dengan soffware
Eviews. Hasil penelitian ini menujukan bahwa profitabilitas dan ukuran perusahaan
berpengaruh positif terhadap penyusunan laporan keberlanjutan, dan financial distress
berpengaruh negatif terhadap penyusunan laporan keberlanjutan. Sedangkan
penghindaran pajak tidak berpengaruh terhadap penyusunan laporan keberlanjutan.

Kata Kunci: Financial Distress, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Penghindaran
Pajak dan Laporan Keberlanjutan.
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ABSTRACT

THE EFFECT OF FINANCIAL DISTREST, PROFITABILITY, COMPANY
SIZEAND TAX AVOIDANCE TO THE PRIEPARATION
SUSTAINABILITY REPORT
(Case Study of the Manufacturing Sectors of Various Industries, Consumer
Goods, Basic Industry and Chemicals List on the Indonesia Stock Exchange
2017-2021 period)

By
Vania Zahranisa

This research aims to determine the effect of disclosure of finuncial disiress,
profitability, company size and tax avoidance on the preparation of poverly reporis
(case study of the manufacturing sector for the 2017-2021 period). The method used
in this research is a quantitative method with the data source used being secondary
data from stoppage reports reported by companies listed on the IDX. The sample
of 151 companies was taken using a saturated sampling technique. The analysis
technique in this research uses panel data regression analysis techniques processed
with Eviews softiware. The results of this research show that profitability and
company size have a positive effect on the preparation of interest reports, and
financial distress has a negative effect on the preparation of interest reporis.
Meanwhile, tax avoidance has no effect on the preparation of accounting reports.

Keywords: Financial Distress, Profitability, Company Size, Tax Avoidance and
Sustainability Report
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perusahaan memiliki 2 aspek yaitu sisi positif dan negatif. Dampak positif
yang diberikan perusahaan ialah memenuhi kebutuhan masayarakat dalam bentuk
barang dan jasa, namun secara tidak langsung masyarakat mendapat imbas dampak
buruk yang berasal dari aktivitas perusahaan (Yuliawati et al., 2020). Permasalahan
yang disebabkan oleh perusahaan tidak hanya dirasakan oleh masyarakat, tetapi
bermunculan ketidakpuasan publik yang berkaitan dengan adanya pencemaran
lingkungan, ketidakadilan terhadap pekerja dan sebagainya. Menurut (Madani &
Gayatri, 2021) menyatakan bahwa terdapat di sepanjang tahun 2017 tercatat adanya
konflik terhadap lingkungan serta agraria sebanyak 307 konflik yang berasal dari

perusahaan di 13 provinsi Indonesia.

Timbulnya isu dan masalah sosial serta lingkungan yang disebabkan oleh
pihak yang tidak bertanggung jawab membuat para pelaku ekonomi menyadari
bahwa tujuan perusahaan bukan hanya mencari profit semata, tetapi juga
berorientasi dan terlibat dalam pemenuhan kesejahteraan masyarakat serta ikut
andil dalam kelestarian lingkungan dan alam (Eliyana & Subakir, 2020).
Pemerintah ikut andil dalam pelaksanaan tanggungjawab sosial dan lingkungan
dengan memberlakukan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 32 tahun
2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup. Serta pemerintah

memberlakukan Undang-Undang tentang Perseroan Terbatas yang aktivitasnya



berkaitan dengan sumber daya alam diwajibkan untuk bertanggungjawab atas sosial

dan lingkungan, terdapat di Undang-Undang Nomor 40 tahun 2007.

Hal tersebut membuat perusahaan dituntut untuk lebih transparan serta
akuntabel atas dampak yang disebabkan oleh perusahaan agar aktivitas serta
keberadaan perusahaan dapat diterima oleh publik (Cahya & Riwoe, 2018).
Pengungkapan yang transparan kepada masyarakat ialah suatu media manajemen
yang menyajikan informasi berkaitan dengan aktivitas serta rencana perusahaan
kepada stakeholders (Wijayana & Kurniawati, 2018). Bentuk pengungkapan
tersebut adalah laporan keberlanjutan atau Sustainability Report. Berdasarkan Surat
Edaran Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia Nomor 16/SEOJK.04/2021
Tentang Bentuk dan Isi Laporan Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik,
mengungkapkan bahwa OJK mewajibkan lembaga jasa keuangan, emiten serta
perusahaan publik untuk menyusun dan menyampaikan laporan keberlanjutan

mulai dari tahun tersebut.

Adanya laporan keberlanjutan dapat melihat Kinerja serta kontribusi yang
dimiliki perusahaan dengan mencapai Sustainability Development Goals
(Arrokhman & Siswanto, 2021). Berdasarkan teori stakeholder menekankan bahwa
perusahaan bukanlah entitas yang hanya memenuhi kepentingannya saja tetapi ada
kewajiban untuk memberikan keuntungan terhadap stakeholders (Yuliawati et al.,
2020). Oleh karena itu, diperlukan suatu kebijakan untuk mengelola laporan secara
detail dan dapat digunakan sebagai daftar perhitungan untuk menginterpretasikan
tanggung jawab perusahaan. Laporan keberlanjutan merupakan kunci untuk

mengatasi masalah isu sosial dan lingkungan perusahaan.



Penelitian sebelumnya telah menguji faktor-faktor yang memengaruhi
penyusunan laporan keberlanjutan. Beberapa faktor diantaranya kepemilikan
publik yang merupakan semua aktivitas serta keadaan perusahaan harus diketahui
publik (F. Meutia & Titik, 2019). Faktor selanjutanya ialah jumlah rapat komite
audit, diharapkan dapat mewujudkan akuntabilitas perusahaan Ramdhani et al.
(2019). Faktor selanjutnya yang memengaruhi laporan keberlanjutan ialah tekanan
lingkungan, perusahaan dituntut untuk mempertanggungjawabkan aktivitas yang
berkaitan dengan lingkungan (Arrokhman & Siswanto, 2021). Faktor selanjutnya
lalah tata kelola, perusahaan lebih cepat bertumbuh dan menguntungkan jika
memiliki struktur tata kelola yang kuat (Malau, 2017). Penelitian ini berfokus
menguji financial distress, profitabilitas, ukuran perusahaan dan penghindaran

pajak sebagai faktor yang diduga memengaruhi penyusunan laporan keberlanjutan.

Suwasono & Anggraini (2021) memaparkan bahwa financial distress
berpengaruh terhadap penyusunan laporan keberlanjutan. Financial distress
merupakan sebuah istilah yang mengambarkan dan menjelaskankan tentang
ketidakmampuan perusahaan untuk membayar utang yang dimiliki sehingga
menyebabkan kegagalan dan menjadi sebuah tahap penurunan yang dialami
perusahaan di bagian keuangan (Audrey & Kusumawati, 2020). Secara keuangan,
perusahaan dengan kondisi kuat mengungkapkan informasi akan lebih besar
dibandingkan dengan perusahaan kondisi lemah. Berdasarkan penelitian Malau
(2017), perusahaan yang sedang mengalami kesulitan keuangan dan dapat
diprediksi bahwa perusahaan tersebut akan mengalami kebangkrutan maka besar

kemungkinan perusahaan akan memanipulasi laporan keuangan, hal tersebut dapat



memengaruhi pelaporan keberlanjutan sehingga keberlanjutan perusahaan tersebut

pun menurun.

Farha et al. (2020) mengemukakan bahwa financial distress berpengaruh
positif terhadap laporan keberlanjutan. Perusahaan yang sedang mengalami
financial distress dan menuju kebangkrutan akan menjadi lebih konservatif, maka
dari itu perusahaan mengungkapkan informasi secara lebih transparan perusahaan
berupaya mencegah adanya asimetri informasi yang akan terjadi sehingga
perusahaan mengungkapkan informasi secara detail dalam laporan keberlanjutan.
Kemungkinan terjadi asimetri informasi antara agent dengan principal pun akan
semakin kecil. Hal tersebut berbeda hasil penelitian Malau (2017) mengemukakan

bahwa financial distress berpengaruh negatif terhadap Laporan Keberlanjutan.

Terdapat hasil yang tidak konsisten dari penelitian sebelumnya mengenai
financial distress terhadap laporan keberlanjutan. Suwasono & Anggraini (2021)
meneliti pengaruh financial distress terhadap laporan keberlanjutan pada
perusahaan infrastruktur, utilitas dan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2017-2020. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa financial
distress berpengaruh terhadap laporan keberlanjutan. Hasil penelitian Suwasono &
Anggraini (2021) didukung dengan hasil penelitian Farha et al. (2020) yang juga
menguji pengaruh financial distress terhadap laporan keberlanjutan pada
perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2010-20109.
Namun, penelitian Octiana et al. (2020) menguji pengaruh Financial Distress
terhadap laporan keberlanjutan pada perusahaan manufaktur sub sector Consumer

Good Industry yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2020



mengungkapkan hasil yang berbeda. Hasil penelitian Octiana et al. (2020)
mengungkapkan bahwa financial distress tidak berpengaruh terhadap laporan

keberlanjutan.

Pengungkapan Laporan Keberlanjutan digunakan stakeholder sebagai media
tentang Kkinerja dan profit dihasilkan oleh perusahaan. Pengukuran Kinerja
perusahaan atas laba yang dihasilkan diukur dengan rasio profitabilitas. Meutia &
Titik (2019) memaparkan bahwa semakin tinggi profit yang dihasilkan perusahaan,
maka semakin banyak kegiatan perusahaan yang berkaitan dengan sosial serta
lingkungan. Perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi memiliki
kemampuan atas mengelola keuangan dengan baik. Perusahaan dengan pengelolaan
keuangan yang baik memiliki kecenderungan yang tinggi dalam terjaminnya
keberlangsungan (Nusantara & Mertha, 2019). Hal tersebut meningkatkan
pengungkapan tanggung jawab sosial. Pengungkapan tersebut sejalan dengan
penelitian Eliyana & Subakir (2020) dan Ramdhani et al. (2019) yang memaparkan

bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan.

Kinerja perusahaan dalam menghasilkan profit dapat diukur dengan rasio ROA
atau Return on Asset. Rasio ROA banyak digunakan untuk pengukuran profitabiltas
(Cahya & Riwoe, 2018). ROA mengukur kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan profit dari setiap aset yang digunakan. Wijayana & Kurniawati
(2018) memaparkan bahwa mengetahui nilai ROA dapat menilai suatu perusahaan
tersebut apakah efisien dalam penggunaan aset di aktivitas operasional perusahaan.

ROA memberikan ukuran yang lebih efektif terhadap profitabilitas perusahaan



karena Return On Asset mengungkapkan efektivitas manajemen pada pemakaian

aset dalam memperoleh laba.

Penelitian sebelumnya mengungkapkan hasil yang tidak konsisten mengenai
profitabilitas terhadap laporan keberlanjutan. Ramdhani et al. (2019) meneliti
pengaruh Profitabiltas yang diproksikan dengan ROA terhadap laporan
keberlanjutan pada perusahaan non-keuangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada periode 2014-2018. Hasil Ramdhani et al. (2019) mengungkapkan
bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap laporan keberlanjutan. Hasil
penelitian Ramdhani et al. (2019) didukung dengan hasil penelitian Eliyana &
Subakir (2020) juga menguji pengaruh profitabilitas terhadap laporan keberlanjutan
pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2013-2017. Namun, penelitian Madani & Gayatri (2021) menguji pengaruh
profitabilitas terhadap laporan keberlanjutan pada perusahaan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia dan menerbitkan laporan keberlanjutan pada periode 2016-
2019 mengungkapkan hasil yang berbeda. Hasil penelitian Madani & Gayatri
(2021) mengungkapkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap laporan

keberlanjutan.

Antara et al. (2020) memaparkan bahwa perusahaan yang berukuran besar
lebih cenderung mengungkapkan informasi secara detail dalam laporan
keberlanjutan. Perusahaan kategori besar memiliki citra sebagai perusahaan baik
sehingga manajerial akan menjaga nama baik tersebut, dengan meningkatkan
kegiatan terkait lingkungan serta sosial dan tidak hanya berfokus pada peningkatan

performa ekonomi saja. Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kualitas laporan



keberlanjutan sebab semakin besar suatu perusahaan maka perusahaan akan lebih
diperhatikan oleh publik (Alfiana, 2021). Berdasarkan teori stakeholder,
perusahaan akan mengungkapkan laporan keberlanjutan dengan kualitas yang baik
sehingga stakeholders akan mendukung perusahaan tersebut (Arrokhman &

Siswanto, 2021).

Terdapat hasil yang tidak konsisten dari penelitian sebelumnya mengenai
ukuran perusahaan terhadap laporan keberlanjutan. Arrokhman & Siswanto (2021)
meneliti pengaruh ukuran perusahaan terhadap laporan keberlanjutan pada
perusahaan peserta ASRRAT tahun 2018-2020. Hasil Arrokhman & Siswanto
(2021) mengungkapkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap
laporan keberlanjutan. Hasil penelitian Arrokhman & Siswanto (2021) didukung
dengan penelitian Antara et al. (2020) menguji pengaruh ukuran perusahaan
terhadap laporan keberlanjutan pada perusahaan yang menerbitkan laporan
keberlanjutan dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2018. Namun,
terdapat hasil yang berbeda menurut Nutriastuti & Annisa (2020) menguji pengaruh
ukuran perusahaan terhadap Laporan Keberlanjutan pada perusahaan non-
keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2018
mengungkapkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap

laporan keberlanjutan.

Semakin rendah tingkat penghindaran pajak, maka berpengaruh terhadap
pengungkapan laporan keberlanjutan akan semakin tinggi (Istanti, 2020). Hal itu
sebabkan, jika suatu perusahaan melakukan pengungkapan laporan keberlanjutan

maka perusahaan memiliki tanggung jawab terhadap stakeholders, seperti



membayar pajak tanpa tindakan penghindaran pajak dan sesuai dengan kewajiban
(Anggraini, 2020). Sebaliknya, jika pengungkapan laporan keberlanjutan rendah,
maka semakin tinggi nilai penghindaran pajak. Apabila suatu perusahaan
melakukan penghindaran pajak berarti tingkat tanggung jawab yang dimiliki
perusahaan ialah rendah Hal tersebut menandakan bahwa penghindaran pajak
adalah tindakan yang tidak bertanggung jawab serta dapat menimbulkan efek

negatif terhadap citra perusahaan (Jecky & Suparman, 2021).

Penelitian sebelumnya mengungkapkan hasil yang tidak konsisten mengenai
penghindaran pajak terhadap laporan keberlanjutan. Istanti (2020) meneliti
pengaruh enghindaran ajak terhadap aporan eberlanjutan pada perusahaan semua
sektor yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019. Hasil Istanti
(2020) mengungkapkan bahwa penghindaran pajak berpengaruh terhadap laporan
keberlanjutan. Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian Anggraini (2020)
menguji pengaruh penghindaran pajak terhadap laporan keberlanjutan pada
perusahaan yang mengungkapkan laporan keberlanjutan dan terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Namun, terdapat hasil yang berbeda dari penelitian Hapsari (2021)
menguji pengaruh penghindaran pajak terhadap laporan keberlanjutan pada
perusahaan yang melaporkan laporan keberlanjutan pada website perusahaan,
mengungkapkan bahwa penghindaran pajak tidak berpengaruh terhadap laporan

keberlanjutan.

Penelitian ini adalah replikasi dari penelitian Meutia & Titik (2019) yang
meneliti pengaruh profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan dan kepemilikan

publik terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan berdasarkan perusahaan yang



terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Persamaan penelitian ini dengan penelitian
Meutia & Titik (2019) ialah meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi laporan
keberlanjutan yaitu faktor profitabilitas dan ukuran perusahaan. Persamaan
selanjutnya ialah perusahaan manufaktur digunakan sebagai sampel penelitian serta
metode analisis data yang digunakan ialah analisis regresi data panel. Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian Meutia & Titik (2019) sebagai berikut : 1) Periode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah tahun 2017 hingga 2021
sedangkan penelitian sebelumnya periode 2015 hingga 2017. 2) Penelitian ini
terdapat dua variabel independen yang berbeda, penelitian sebelumnya leverage
dan kepemilikan publik sedangkan penelitian ini ialah financial distress dan

penghindaran pajak.

Penelitian ini menggunakan perusahaan manufaktur sebagai sampel penelitian.
Perusahaan manufaktur merupakan salah satu sektor yang melakukan pencemaran
terhadap lingkungan. Nurhayati & Kurniati (2019) menyatakan bahwa perusahaan
sektor manufaktur akan menghasilkan limbah jenis B3 atau Bahan Berbahaya dan
Beracun. Limbah tersebut berpotensi dapat merusak ekosistem dan lingkungan jika
tidak ada pengelolahan secara lanjut. Limbah B3 dengan bentuk gas dapat
mencemari udara sehingga terjadinya polusi udara, dalam bentuk cair serta padat,
kualitas air dan tanah akan menurun. Salah satu perusahaan sektor industri dasar
dan kimia melanggar peraturan yang telah ditetapkan bahwa menggunakan bahan
baku secara berlebihan sehinnga melebihi baku mutu untuk SO2 atau Sulfur
Dioksida di bagian ceborong sehingga hal tersebut mencemari polusi udara (CNN

Indonesia, 2019 Agustus 08). Salah satu perusahaan sektor barang konsumsi



terbukti melakukan pencemaran lingkungan khususnya di perairan sungai
dikarenakan pembuangan limbah cair saat pemeriksaan Dinas Lingkungan Hidup.
Limbah dari perusahaan yang dibuang di aliran sungai membuat sungai menjadi
berwarna kehitaman dan berbau. Hal tersebut dapat menyebabkan kerusakan
lingkungan dan menimbulkan penyakit untuk masyarakat sekitar (MongAbay Situs
Berita Lingkungan, 2020 Desember 17). Perusahaan otomotif yang merupakan
perusahaan sektor Manufaktur dan sub sektor Aneka Industri sangat berkaitan
dengan aki atau battery. Anak perusahaan dari PT Astra Otoparts diduga melakukan
pencemaran lingkungan baik tanah, air hingga udara. Hal tersebut terjadi
dikarenakan adanya aki bekas yang tidak digunakan kembali oleh perusahaan
sehingga menjadi limbah dan aki bekas merupakan limbah bahan beracun

berbahaya atau B3 (Pontas.ID, 2018 Desember 18).

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas dapat
disimpulkan bahwa sampel penelitian ini berfokus pada sektor perusahaan
manufaktur dengan sub sektor perusahaan industri dasar dan kimia, barang
konsumsi dan aneka industri yang merupakan salah satu sektor perusahaan
berpotensi besar dalam menimbulkan pencemaran baik lingkungan, sosial dan
masyarakat serta dapat menimbulkan kerusakan alam. Metode pemilihan sampel
dalam penelitian ini ialah metode Teknik Sampel Jenuh. Teknik analisis data yang
digunakan yaitu analisis regresi data panel dengan menggunakan program software

Eviews.
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1.2. Rumusan Masalah

Pada periode kini, penyajian laporan keuangan saja tidak cukup untuk
mencerminkan kelangsungan hidup perusahaan, perlu adanya laporan dalam bentuk
lain. Laporan tersebut dapat membantu perusahaan memberikan tanda kepada
stakeholders dengan memberikan informasi yang terkait kondisi dan
keberlangsungan dari perusahaan (Audrey & Kusumawati, 2020). Laporan tersebut
merupakan laporan keberlanjutan. Laporan keberlanjutan ialah sebuah laporan
tanggung jawab sosial perusahaan yang disusun berdasarkan pedoman pelaporan
keberlanjutan. Laporan keberlanjutan terdapat informasi tentang ekonomi,
lingkungan hingga sosial berdasarkan kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan

(Octiana et al., 2020).

Beberapa faktor yang berpotensi mempengaruhi perusahaan dalam
pengungkapan informasi laporan keberlanjutan seperti penelitian yang dilakukan
oleh Arrokhman & Siswanto (2021), Suwasono & Anggraini, (2021), Wijayana &
Kurniawati (2018) dan Anggraini (2020) menjelaskan bahwa pengungkapan
laporan keberlanjutan dapat dipengaruhi oleh financial distress, profitabilitas,

ukuran perusahaan dan penghindaran pajak.

Financial distress yang merupakan tahap penurunan dalam kondisi keuangan
perusahaan yang terjadi sebelum kebangkrutan (Octiana et al., 2020). Lalu,
profitabilitas yang memiliki tujuan untuk mengetahui kinerja perusahaan dalam
penghasilan laba selama periode yang ditentukan dan mengukur efektifitas
manajemen dalam melaksanakan operasional perusahaan (Ramdhani et al., 2019).

Faktor selanjutnya ialah ukuran perusahaan untuk mengetahui ukuran sebuah
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perusahaan, baik perusahaan besar maupun kecil dengan menggunakan data total
aset (Nutriastuti & Annisa, 2020). Faktor berikutnya yaitu penghindaran pajak
merupakan sebuah praktik yang dilakukan oleh Wajib Pajak untuk mengurangi
pembayaran pajak dengan bertujuan untuk meminimalisir beban pajak suatu

perusahaan (Istanti, 2020).

Terdapat research gap dalam penelitian yang dilakukan oleh Audrey &
Kusumawati (2020), penelitian yang dilakukan terhadap 12 perusahaan manufaktur
yang laporan tahunan sudah di audit serta terdaftar di BEI dengan periode
pengamatan tahun 2012 hingga 2017 membutikan bahwa financial distress tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap laporan keberlanjutan. Hasil yang
berbeda juga terdapat di penelitian yang dilakukan oleh Martiningsih & Yuliandhari
(2018), penelitian yang dilakukan terhadap 19 perusahaan yang terdaftar di BEI
pada periode 2014-2016 menyatakan bahwa profitabilitas secara parsial tidak
berpengaruh terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan. Terdapat hasil yang
berbeda di penelitian yang dilakukan oleh Ramdhani et al. (2019) bahwa ukuran
perusahaan tidak berpengaruh terhadap laporan keberlanjutan, penelitian yang
dilakukan pada perusahaan non-keuangan yang terdaftar di BEI pada periode 2014-
2018. Hasil yang berbeda pula dari penelitian Harta (2020) menyatakan bahwa
penghindaran pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap laporan keberlanjutan,
penelitian ini dilakukan berdasarkan 330 perusahaan yang terdaftar di BEI pada

periode 2015-20109.
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Berdasarkan keterangan diatas terdapat perbedaan hasil penelitian atau
research gap antar penelitian, dapat disimpulkan bahwa pertanyaan penelitian

adalah sebagai berikut :

1. Apakah financial distress mempengaruhi penyusunan laporan keberlanjutan
?

2. Apakah profitabilitas mempengaruhi penyusunan laporan keberlanjutan ?

3. Apakah ukuran perusahaan mempengaruhi penyusunan laporan
keberlanjutan ?

4. Apakah penghindaran pajak mempengaruhi penyusunan laporan

keberlanjutan ?

1.3. Tujuan Penelitian

Peneliti ini bertujuan untuk mengetahui dan melakukan pengujian antara lain:

1. Menguji secara empiris pengaruh financial distress terhadap penyusunan
laporan keberlanjutan.

2. Menguji secara empiris pengaruh profitabilitas terhadap penyusunan
laporan keberlanjutan.

3. Menguiji secara empiris pengaruh ukuran perusahaan terhadap penyusunan
laporan keberlanjutan.

4. Menguji secara empiris pengaruh penghindaraan pajak terhadap

penyusunan laporan keberlanjutan.
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1.4. Manfaat Penelitian
Peneliti mengharapkan dapat membagi informasi tentang manfaat penelitian

ini sebagai berikut :

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperluas literatur yang
berkaitan dengan pengaruh financial distress, profitabilitas, ukuran
perusahaan dan penghindaran pajak terhadap laporan keberlanjutan serta
dapat menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya guna melengkapi
keterbatasan dari penelitian ini.

2. Secara praktis, hasil yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan dapat
menyumbangkan saran tentang laporan keberlanjutan untuk perusahaan
agar menjadi dasar pertimbangan dalam pengambilan keputusan yang
berkaitan dengan stakeholders, pemilik perusahaan, pegawai, investor

hingga masyarakat.
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